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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kecenderungan pemerintah untuk melakukan stabilisasi harga minyak

goreng dalam rangka membantu masyarakat miskin melalui instrument pajak berupa pajak pertambahan

nilai ditanggung pemerintah (PPN DTP). Pemberian subsidi dalam bentuk pajak tidak hanya dinikmati oleh

masyarakat miskin saja tetapi juga dinikmati oleh masyarakat kaya yang tentu memiliki pengeluaran yang

lebih besar untuk konsumsi minyak goreng. Hal ini membuat pro kontra di masyarakat. Penelitian ini

menghitung dampak tersebut dengan menggunakan pengganda output dan pengganda pendapatan.

Pengganda output dan pengganda pendapatan didapatkan melalui perhitungan Ma (accounting multiplier)

dari SNSE 2008. Hasil perhitungan menunjukkan bahwasanya baik subsidi pajak berupa PPN DTP maupun

dalam bentuk Bantuan Langsung Tunai berdampak positif terhadap peningkatan output dengan besaran yang

hampir sama dan meningkatan pendapatan rumah tangga. Dari sisi peningkatan output perekonomian,

subsidi pajak berupa PPN DTP lebih baik dibandingkan bantuan langsung tunai. Namun dari sisi

peningkatan pendapatan masyarakat dan ketepatan sasaran penerima subsidi, subsidi dalam bentuk BLT

jauh lebih baik dibandingkan dengan subsidi pajak.  Tujuan intervensi pemerintah adalah membantu

masyarakat miskin dalam pemenuhan kebutuhan pokoknya berupa minyak goreng, sehingga yang menjadi

dasar pertimbangan utama adalah ketepatan sasaran dan peningkatan pendapatan rumah tangga yang lebih

besar. Dengan demikian, subsidi dalam bentuk bantuan langsung tunai dapat dinyatakan lebih baik

dibandingkan subsidi pajak berupa PPN DTP.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The background of this research is government?s policy to help the poor by giving tax subsidy in the form of

Value Added Tax paid by government at the time of the price of cooking oil arises. This subsidy is not only

enjoyed by the poor but also the rich who have more expenditure in cooking oil. This fact made a debate in

the society. This research calculates the impact of tax subsidy to several short-run economic indicators,

which are: output, employment, and income distribution. In order to achieve the objectives of this research,

economic tools are applied i.e.: ouput multiplier and employment multiplier. Output multiplier and

employment multiplier are calculated based on Ma (accounting multiplier) of the SNSE 2008. The result

shows that both tax subsidy and cash transfer have significant influences to output and employment. On the

part of output, the calculation indicates the tax subsidy is better than cash transfer. On the contrary, in the

side of increasing in household income and appropriate targeted, the cash transfer is better. Since the

objective of government intervention is to help the poor to fulfill their need of cooking oil, thus the foremost

concern is appropriate targeted and income incremental. Accordingly, we conclude that cash transfer is

better than tax subsidy.</i>
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